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 Abstract: Hipertensi merupakan penyakit yang 
menyebabkan angka morbiditas yang tinggi, Tekanan 
darah pada penderita hipertensi dapat diturunkan 
secara farmakologis dan non farmakologis. Mengingat 
semakin tingginya insidensi hipertensi, bahaya 
komplikasi yang ditimbulkan dan efek samping atau 
dampak farmakologi obat antihipertensi akibat 
pengobatan jangka panjang, maka perlu dilakukan 
sosialisasi tentang cara pengendalian hipertensi 
menggunakan terapi non faramakologis seperti 
pemanfaatan tanaman obat atau TOGA. TOGA dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif obat untuk 
antihipertensi yang tidak memberikan efek samping, 
murah dan mudah diperoleh karena dapat 
dibudidayakan sendiri. Tujuan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini dilakukan untuk sosialisasi dan 
penanaman tanaman obat yang nantinya dapat 
dimanfaatkan untuk obat tradisional khususnya 
pengobatan alternatif untuk hipertensi. Metode 
pengabdian yang dilakukan terdiri dari dua tahapan, 
yaitu penyuluhan dan penanaman TOGA. Hasil evaluasi 
kepuasan peserta menunjukkan kegiatan penyuluhan 
yang dilakukan berjalan dengan lancar terutama materi 
yang disampaikan sudah sesuai kebutuhan dan 
penyampaiannya juga sudah jelas dan mudah dipahami 
oleh peserta sehingga penyuluhan dinilai bermanfaat 
dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk mencegah hipertensi di lingkungan Desa Tabing 
Rimbah. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan penyakit yang menyebabkan angka morbiditas yang tinggi.   
Hipertensi sering disebut dengan the silent killer karena merupakan penyakit mematikan 
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tanpa disertai gejala-gejalanya lebih dulu sebagai peringatan bagi penderitanya (Prasetya D 
dan Andika R, 2019). Hipertensi adalah besarnya tekanan darah yang sama atau melebihi (≥) 
140 mmHg sistolik dan atau (≥) 90 mmHg diastolik pada seseorang yang tidak sedang makan 
obat anti hipertensi. Tekanan darah ≥ 140/90 mmHg, saat ini, disepakati secara universal 
sebagai definisi hipertensi. Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang penting di 
Indonesia. Dengan prevalensi hipertensi yang tinggi, apabila tidak dilakukan 
penanggulangan yang baik, maka penyakit ini akan sangat mengganggu kehidupan 
penderita, akibat komplikasi jangka panjang yang ditimbulkannya (Alatas H, 2018). 

Tekanan darah pada penderita hipertensi dapat diturunkan secara farmakologis dan 
non farmakologis (Rani A.A dkk, 2006; Manaf A, 2006; Nadar S, 2015. Penurunan tekanan 
darah secara farmakologis dapat dilakukan dengan mengonsumsi obat yang dianjurkan 
untuk menurunkan tekanan darah. Terapi farmakologis dapat diklasifikasikan menjadi 
beberapa kategori, yaitu diuretik, beta bloker, vasodilator, calcium antagonis, ACE inhibitor 
dan bloker reseptor angiotensin (Roesli R.M.A, 2017). Secara non farmakologis tekanan 
darah turun melalui modifikasi gaya hidup (Ram C.V, 201). Dimulai dengan perubahan gaya 
hidup (lifestyle) meliputi pola makan, aktivitas fisik dan kegiatan sehari hari. Modifikasi gaya 
hidup untuk mencegah terjadinya kejadian kardiovaskular dan mengurangi mortalitas. 
Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa olahraga, penurunan berat badan, 
pengurangan asupan garam dan pengendalian stres dapat menurunkan tekanan darah. 
Pilihan modifikasi gaya hidup yang dapat mencegah dan mengontrol hipertensi antara lain 
stop merokok, gaya hidup aktif, mempertahankan berat badan ideal, makanan gizi seimbang, 
menurunkan asupan garam, dan membatasi mengonsumsi alkohol (Turana Y dkk, 2017). 

Mengingat semakin tingginya insidensi hipertensi, bahaya komplikasi yang 
ditimbulkan dan efek samping atau dampak farmakologi obat antihipertensi akibat 
pengobatan jangka panjang, maka perlu dilakukan sosialisasi tentang cara pengendalian 
hipertensi menggunakan terapi non faramakologis seperti pemanfaatan tanaman obat. 
Tanaman obat atau dikenal dengan nama obat tradisional adalah jenis-jenis tanaman yang 
memiliki fungsi dan berkhasiat sebagai obat dan dipergunakan untuk penyembuhan atau 
pun mencegah berbagai penyakit. Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa dengan cara 
diminum, ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat memenuhi konsep kerja reseptor 
sel dalam menerima senyawa kimia atau rangsangan tanaman obat yang dapat digunakan 
sebagai obat, baik yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara liar. Tumbuhan tersebut 
digunakan oleh masyarakat untuk diracik dan disajikan sebagai obat guna penyembuhan 
penyakit. Di mana khasiatnya diketahui dari hasil penelitian dan pemakaian oleh masyarakat 
(Sarno, 2019). 

Sejak dahulu masyarakat telah banyak memanfaatkan tanaman sebagai bahan 
pengobatan untuk segala macam penyakit. Secara turun temurun, khususnya masyarakat 
yang mempunyai pekarangan baik sempit maupun luas memanfaatkan pekarangannya 
untuk ditanami berbagai macam tanaman yang dapat dikonsumsi maupun digunakan 
sebagai sumber tanaman obat keluarga (TOGA). TOGA dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 
obat untuk antihipertensi yang tidak memberikan efek samping, murah dan mudah diperoleh 
karena dapat dibudidayakan sendiri (Prasetya D dan Andika R, 2019). TOGA disebut juga 
sebagai Apotek Hidup, budidayanya dapat dilakukan di halaman rumah. Dalam masyarakat 
di Rukun Tetangga, kegiatan pembudidayaan, pengelolaan dan pemanfaatan TOGA ini dapat 
dilakukan (Dwisatyadini M dkk, 2018). Berdasarkan penelitian ilmiah yang ada, beberapa 
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jenis TOGA juga terbukti memberikan efek dalam mengobati penderita hipertensi 
diantaranya kumis kucing, daun salam, seledri, bawang putih, jahe (Basheer M.A dan Abdul 
M.A., 2018; Fitria T and Saputra O., 2016; Izzati dkk, 2016). 

Salah satu strategi pemerintah dalam mencapai Kesehatan masyarakat adalah 
menetapkan kebijakan Primary Health Care, yaitu berupa penerapan teknologi tepat guna 
dan peran serta masyarakat. Upaya pengobatan dengan obat-obat tradisional adalah bentuk 
penerapan teknologi tepat guna dan peran serta masyarakat untuk meningkatkan kesehatan 
dan kesejahteraannya. Namun dalam perjalanannya makin banyak dilupakan, sehingga 
kegiatan sosialisasi tanaman obat keluarga sangat penting guna meningkatkan kesehatan 
dan ekonomi mandiri keluarga kelompok (Hikmat A dkk, 2011). 

Berdasarkan permasalahan diatas Tim Pengabdian kepada Masyarakat di Program 
Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi dan Program Studi S1 Perawat Fakultas Keperawatan dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Banjarmasin ingin berpartisipasi dan berperan 
langsung melakukan sosialisasi dan penanaman tanaman obat yang nantinya dapat 
dimanfaatkan untuk obat tradisional khususnya pengobatan alternatif untuk hipertensi. 
Sosialisasi dilakukan kepada masyarakat Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, 
Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
adalah pemberdayaan masyarakat untuk kegiatan pembudidayaan, pengelolaan dan 
pemanfaatan tanaman obat dan obat tradisional untuk pengobatan hipertensi. 

 
METODE 
Lokasi kegiatan pengmas dilakukan di Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana. 
Tujuan kegiatan pengmas ini, yaitu untuk mewujudkan Kesiapan Adaptasi Kebiasaan Baru 
Pencegahan Covid-19, dengan metode penyelesaian berupa : 
1) Sosialisasi kepada masyarakat Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana mengenai 

kegiatan pengmas, tujuan kegiatan serta teknis pelaksanaan kegiatan pengmas 
2) Penyuluhan kepada masyarakat Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana 

a) Penyampian materi hipertensi 
b) Penyampian pentingnya cuci tangan dan pemakaian masker 

3) Pelatihan kepada masyarakat Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana 
a) Pelatihan cuci tangan 
b) Pelatihan pemanfaatan TOGA 
c) pelatihan penanaman TOGA 

4) Pelayanan kepada masyarakat Desa Tabing Rimbah Kecamatan Mandastana 
a) Penyerahan masker 
b) Penyerahan TOGA 
c) Pengecekan Tensi Darah 

 
Persiapan kegiatan pengmas bersama tim, meliputi: 
1) Melakukan koordinasi kepada Kepala Desa Tabing Rimbah beserta jajarannya sebagai 

mitra PKM. Diperlukan dukungan dari pihak mitra PKM demi lancarnya kegiatan PKM. 
Dilakukan koordinasi sebanyak 2 kali bersama mitra masyarakat untuk mematangkan 
pelaksanaan kegiatan; 
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2) Pembuatan materi penyuluhan berbentuk presentasi power point tentang pemanfaatan 
tanaman obat dan obat tradisional untuk pengobatan hipertensi. Selain itu juga materi 
berisi tentang khasiat beberapa TOGA terutama yang dapat ditaman di pekarangan 
rumah, khususnya tanaman kumis kucing, salam, seledri, bawang putih, jahe; 

3) Pembuatan materi pendukung lainnya yaitu berupa pamflet atau brosur yang dapat 
menambah pengetahuan masyarakat, sehingga lebih memotivasi untuk ikut aktif dalam 
memanfaatkan TOGA untuk pengobatan alternatif penyakit hipertensi; 

4) Membuat kuesioner berupa posttest dan pretest yang berisi 10 pertanyaan yang akan 
diberikan kepada masyarakat untuk menilai tingkat pemahaman peserta sebelum dan 
sesudah penyuluhan dan pelatihan serta untuk melihat keefektifan kegiatan ini. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan dua tahapan, yaitu penyuluhan dan 
penanaman TOGA 
1) Penyuluhan dan Pelatihan 

Pemahaman tentang pentingnya pengobatan alternatif hipertensi menggunakan 
tanaman obat di masyarakat dapat ditingkatkan dengan cara memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat, sehingga masyarakat dapat termotivasi untuk memanfaatkan 
berbagai tanaman obat sebagai pengobatan maupun pencegahan terhadap suatu 
penyakit. Materi penyuluhan mengenai hipertensi, klasifikasi hipertensi, penyebab 
hipertensi, tanda dan gejala hipertensi,  pencegahan dan pengendalian hipertensi. 
Ditambah dengan pemberian informasi pemanfaatan tanaman obat atau TOGA (yang 
dapat ditanam disekitar rumah) sebagai alternatif pengobatan hipertensi. Peserta 
penyuluhan adalah masyarakat Desa Tabing Rimbah, Kecamatan Mandastana, Kabupaten 
Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan. Teknis pelaksanaannya, peserta penyuluhan 
pada awalnya diberikan pretest yang berisi beberapa pertanyaan tentang pengetahuan 
dan pemanfaatan TOGA secara umum. Dilakukan Pretest untuk menguji sejauh mana 
tingkat pengetahuan peserta terhadap materi yang akan disampaikan. Dilanjutkan 
dengan penyuluhan tentang Hipertensi dan TOGA dan ditutup dengan pengisian posttest 
kembali. Dengan pemberian Posttest kepada peserta, akan dapat memberi gambaran 
kepada pengabdi sejauh mana pemahaman peserta tentang materi yang telah 
disampaikan, dan diharapkan adanya peningkatan pengetahuan peserta. Untuk lebih 
menguatkan informasi dari materi yang diberikan selama penyuluhan, peserta juga 
diberikan leaflet pengetahuan dan pemanfaatan TOGA yang mengandung informasi 
penting dan bermanfaat berkenaan dengan Hipertensi dan pemanfaatan TOGA sebagai 
bekal untuk diri sendiri maupun sumber informasi yang dapat disebarluaskan kembali 
ke masyarakat sekitar. Setelah diberikan peningkatan pengetahuan dari penyuluhan, 
maka selanjutnya dilakukan pelatihan penanaman tanaman Obat atau TOGA sebagai 
simbolis bahwa pengabdi dan masyarakat akan menerapkan ilmu yang didapat dari 
materi penyuluhan untuk mengembangkan upaya Kesehatan mandiri menggunakan 
TOGA khususnya untuk pengobatan hipertensi. 

2) Pelayanan Penanaman TOGA 
Pelayanan yang diberikan oleh tim pengmas kepada masyarakat Desa Tabing Rimbah 
Kecamatan Mandastana, meliputi penyerahan masker, penyerahan TOGA dan 
pengecekan Tensi Darah. 
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HASIL  
Pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang “Pemanfaatan Tanaman Obat dan 

Obat Tradisional untuk Pengobatan Hipertensi di Desa Tabing Rimbah Kecamatan 
Mandastana” dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 2 Juli 2021, dengan bentuk kegiatan 
berupa penyuluhan kepada masyarakat secara langsung berlokasi di depan kantor desa 
Tabing Rimbah yang beralamat di Jl. Tabing Rimbah KM 5 RT 7 RW 2 Kec. Mandastana Kab. 
Barito Kuala beserta penanaman tanaman obat keluarga dan pengecekan tensi gratis kepada 
masyarakat desa. 
 

 
Gambar 1. Proses pemberian materi dari dosen dan mahasiswa 

 

 
Gambar 2. Proses penyerahan dan penanaman tanaman obat keluarga 

 

 
DISKUSI 

Penyuluhan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi tentang manfaat 
tanaman obat keluarga (TOGA) untuk pertolongan pertama gangguan kesehatan ringan dan 
memberikan edukasi tentang obat tradisional yang berpotensi untuk mengobati dan 
mencegah penyakit hipertensi dan juga penyampaian pentingnya cuci tangan serta 
pemakaian masker dalam mewujudkan adaptasi kebiasaan baru pencegahan Covid-19. 
Metode yang digunakan berupa KIE (komunikasi, informasi dan edukasi) dengan pemaparan 
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materi yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa. Penggunaan metode KIE (komunikasi, 
informasi dan edukasi) dan sosialisasi efektif untuk berbagi ilmu pengetahuan agar para 
peserta dimana dalam kegiatan ini merupakan masyarakat desa Tabing Rimbah dapat 
mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari (Sari S.M dkk, 2019). 

Pentingnya penyuluhan ini karena sangat berbahayanya hipertensi. Seperti kita 
ketahui, hipertensi, atau biasa dikenal dengan tekanan darah tinggi, adalah penyakit yang 
terjadi ketika pembuluh darah terus-menerus tegang oleh tekanan tinggi yang ditandai 
ketika tekanan darah sistolik seseorang ≥ 140 mmHg dan/atau diastoliknya ≥ 90 mmHg 
(Qianqian D dkk, 2021). Hipertensi juga merupakan faktor risiko utama yang dapat dicegah 
untuk penyakit kardiovaskular dan semua penyebab kematian di seluruh dunia (Katherine T 
dkk, 2020). Bahkan dimasa pandemic covid-19 sekarang, WHO membuktikan bahwa 
hipertensi meningkatkan risiko keparahan covid-19 (WHO, 2021). WHO pada tahun 2020 
memperkirakan sekitar 1,13 miliar orang menderita hipertensi di seluruh dunia dan dua 
pertiga dari jumlah tersebut tinggal di negara berpenghasilan rendah hingga menengah 
(WHO, 2020). Sedangkan di Indonesia, prevalensi hipertensi sebesar 34,1% pada tahun 2018 
yang menunjukkan peningkatan dari tahun 2013 di mana prevalensi hipertensi pada 
masyarakat Indonesia yang berusia 18 tahun ke atas adalah sekitar 25,8% (Kemenkes RI (a), 
2018). Kalimantan Selatan dengan prevalensi hipertensi sebesar 44,1% dari hasil 
pengukuran penduduk usia 18 tahun menjadikan provinsi dengan prevalensi tertinggi 
dengan pasien penderita hipertensi menurut hasil Rikerdas 2018 (Kemenkes RI (b), 2018). 
Berdasarkan data Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan, jumlah pasien penderita 
hipertensi selalu meningkat dari tahun ke tahun di mana pada tahun 2016 sebanyak 57.875 
orang penderita hipertensi yang meningkat menjadi 210.501 pada tahun 2019, begitupula di 
Kabupaten Barito Kuala dengan jumlah penderita sebanyak 12.968 pada tahun 2019 
(Dinkom, 2021). Berdasarkan data  tersebut sangat penting adanya edukasi tentang 
hipertensi terutama di desa Tabing Rimbah yang merupakan bagian dari Kabupaten Barito 
Kuala. 

Adaptasi kebiasaan baru pencegahan Covid-19 membuat setiap orang harus 
membiasakan untuk mencuci tangan, namun tidak semua orang mengetahui cara mencuci 
tangan yang baik dan benar. Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini, kami selipkan 
penyampaian tentang langkah cuci tangan yang baik dan benar. Tahapan cara mencuci 
tangan yang baik dan benar kami sampaikan berdasarkan “Panduan Cuci Tangan Pakai 
Sabun” yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yang dapat 
didownload di laman Kementerian Kesehatan. Kami menyampaikan cara mencuci tangan 
pakai sabun dan pembersih tangan berdasarkan pada panduan tersebut. 

 
TOGA atau yang sebelumnya dikenal dengan apotek hidup merupakan beberapa jenis 

tanaman obat pilihan yang dapat ditanam dipekarangan rumah atau lingkungan rumah. 
Biasanya merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk pertolongan 
pertama.Keberadaan tanaman obat sangat penting bagi keluarga yang tidak memiliki akses 
mudah untuk pelayanan medis seperti klinik, puskesmas, atau rumah sakit (Sari S.M dkk, 
2019). TOGA bisa dijadikan obat tradisional yang mana obat tradisional adalah bahan atau 
ramuan bahan yang mana salah satu bahannya adalah tanaman yang secara turun-temurun 
digunakan untuk obat seperti contohnya TOGA (Kemenkes RI, 2017). Pada umumnya 
penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman karena memiliki efek samping yang relatif 
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lebih sedikit daripada obat modern (Summayah S, 2017).  Sehingga penting mengenalkan 
dan menyampaikan kepada masyarakat Tabing Rimbah tentang TOGA dan obat tradisional 
dalam mencegah hipertensi. 

Hasil evaluasi kepuasan peserta menunjukkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan 
berjalan dengan lancar terutama materi yang disampaikan sudah sesuai kebutuhan dan 
penyampaiannya juga sudah jelas dan mudah dipahami oleh peserta sehingga penyuluhan 
dinilai bermanfaat dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencegah 
hipertensi di lingkungan desa Tabing Rimbah. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang Pemanfaatan Tanaman 
Obat dan Obat Tradisional untuk Pengobatan Hipertensi di Desa Tabing Rimbah Kecamatan 
Mandastana, Kabupaten Barito Kuala mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terhadap hipertensi dan cara pencegahannya menggunakan tanaman obat. Hal tersebut 
terlihat dari antusiasme peserta terhadap materi yang disampaikan serta dari quisioner yang 
dibagikan kepada peserta yang telah dirangkum sebagai hasil evaluasi kegiatan. 
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